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PENGARUH PEHBERIAH RIHPANG TEHULAWAK DAN TEMUHITAH DALAH 
UHB TERHADAP DAYA CERNA LEHAK PADA DOHBA YANG 

DIINFEKSI CACING Haemonchus contortus 

Erwin Subagiyo 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh · 
pemberian rimpang temulawak, temuhitam serta campuran 
temulawak dan temuhitam dalam Urea Holasses Block (UHB) 
terhadap daya cerna lemak pada domba yang diinfeksi 
dengan cacing Haemonchus contortus. 

Hewan percobaan yang aigunakan pada penelitian ini 
adalah domba lokal ekor kurus jantan sebanyak 20 ekor, 
umur ~ 6 bulan dengan berat badan 16,85 ~ 0,57 kg. Domba 
Lersebut dibagi secara acak menjadi empat kelompok dan 
lima perlakuan yaitu : KO (domb a tanpa diinfeksi cacing 
Haemonchus contortus dan diberi UHB), Kl ( d omba diinfek
si c acing Haemonchus cont ortus dan diberi UHB), Pl 
(domba diinfeksi cacing Haemonchus contortus dan diberi 
rimpang temulawak dalam UHB), P2 ( domb a diinfeksi cacing 
Haemonchus contortus dan dibe r i rimpang temuhitam da lam 
UHB ) dan P3 (domba diinfeks i cac ing Haem onchus contortus 
dan diberi campuran rimpang temulawak dan temuhitam dalam 

<'UHB). Urea Holasses Block diberikan sebanyak 200 
gram/ekor/hari, selama enam minggu dan diamati daya cerna 
lemaknya pada minggu terakhir (minggu keenam). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 
rimpang temula.wak (P1 ), te muhitam (P2) dan c ampuran 
temulawak dengan temuhitam (P3) dalam UHB tidak menunjuk
kan perbedaan daya cerna lemak yan g nyata (P> 0,05) 
dengan domba yang tidak diinfeksi dan diberi UHB (KO) 
serta d omba yang diinfeksi cac ing Haemonchus contortus 
dan diberi UHB (Kl) . 
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BAB I 

0 PENOAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan tekno -

logi, jumlah penduduk yang semakin meningkat, membaiknya 

perekonomian masyarakat serta kemajuan dibidang pendidik 

an dan kesehatan mengakibatkan kebutuhan masyarakat 

terhadap konsumsi daging sebagai sumber protein hewani 
a 

semakin meningkat pula. Salah satu upaya untuk mencukupi 

ke butuhan tersebut perlu adanya usaha pengembangan di 

bidang peternakan. 

Ternak domba merupakan ternak yang sangat potensial 

untuk dikembangkan . Hal ini karena harga domba relatif 

murah, cepat berkembang dan sewaktu-waktu dapat dijual 

bila dibutuhkan. Ternak domba memiliki hari depan yang 

ce rah mengingat daging· domba bisa di terima diberbagai 

lapisan masyarakat, agama dan kepercayaan manapun di 

Indonesia . Domba di samping menghasilkan daging juga 

dapat menghasilkan pupuk serta kulitnya dapat dijadikan 

ba han komoditi ekspor yang cukup berharga. 

Pengembangan ternak domba dapat dilaksanakan dengan 

cara men ir1gkatkan populasi dan produktifitas domba yang 

telah ada . Namun demikian k e berhasilanny a dipengaruhi 

o l eh berbagai faktor diantar anya pakan dan penyakit. 

1 
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Ternak ruminansia seperti halnya domba, umumnya. 

dipelihara dengan pemberian pakan utama berupa hijauan. 

Untuk mencapai
0
produksi yang optimal, ternak tidak cukup 

hanya diberi hijauan saja, akan tetapi perlu bahan pakan 

ta1nbahan. Salah satu pakan tambahan dapat berupa Dodol 

Tetes Urea atau UreB HolBsses Block (UMB). Henurut Neric 

d kk., ( 1983), penggunaan Urea HolBsses Block ( UHB) seba.ga i 

suplemen bagi ternak ruminansia dimaksudkan untuk menye-

diakan zat-zat makanan yang diperlukan untuk pertumbuhan 

dan perkembangan mikroba rumen serta dapat meningkatkan 

degradasi serat kasar dalam makanan hijauan . Bahan dasar 

pembuatan UHB te ¥diri dari molasses, urea, kapur, mineral 

mix, dedak dan jagung giling (Husofie dkk, 1989). Keun-

tungan pemberian UHB sebagai bahan makanan tambahan bagi 

ternak domba karena secara teknis pemberian UHB mudah 

dilaksanakan oleh peternak dan biayanya juga murah, serta 

dapat digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan pro-
() 

duksi pada ternak (Hendratno, 1998). 

Di samping masalah pakan yang mendapat perhatian, 

pemberantasan penyakitpun harus mendapat perhatian yang 

baik pula, karena penyakit merupakan salah sat u kendala 

dalam pemeliharaan domba . Dari berbagai jenis penyakit, 

salah satu diantaranya adalah penyakit parasit cacing. 

Haemonchosis merupakan salah satu penyakit cacing 

yang paling sering menyerang domba. Penyakit ini disebab-

kan parasit cacing HBemonchus contortus, yang predileksi-
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nya terdapat pada abomasum. Seekor cacing Haemonchus 

contortus dapat menghisap darah atau menyebabkan hi

langnya darah hospes sebesar 0,049 cc perhari. Akibat 

haemonchosis dapat menimbulkan anemia parah, hidraemia 

dan sering diikut i adanya hipoproteinemia (hipoalbumine

mia ) maupun oedema. Hal ini dapat menyebabkan hewan 

pender ita menjadi lemah, jalannya sempoyongan serta ka

lebih dang - kadang diikuti diare dan konstipasi. Akibat 

lanjut hewan tidak dapat berdiri dan dapat menyebabkan 

kematian bila tidak segera diobati (Soulsby, 1986). 

Berdasarkan laporan Direktorat Kesehatan Hewan tahun 

1978, kerugian yang diakibatkan cacing Ha emonchus contor

tus pada kambing dan domba sebesar 4366 juta ekor setiap 

tahun. Oleh karena itu untuk menanggulangi penyakit ini 

perlu segera dilakukan pengobatan dan tindakan preventif 

untuk dapat mencapai pertumbuhan dan produktivitas ternak 

yang baik dan optimal. 

Pengobatan untuk p e nyakit haemon c hosis, 

menggunakan obat-obat kimia (obat sintetik), 

selain 

sebagai 

alternatif dapat juga dengan memanfaatkan tanaman-tanaman 

ob at tradisional yang telah dikenal masyarakat terutama 

di pedesaan . 

Rimpang temulawak (Curcuma xanthorrh izae) dan rlm

pang temuhi tam (Curcuma a.erug·inosa) adalach tanaman yang 

biasa digunakan oleh masyarakat lu as s e b a ga i o bat tradi

sional. Henurut Kloppenbr g h dan Ve rstee g h ( 1988) diny a -
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takan bahwa, ramuan jamu yang mengandung kedua jenis 

rimpang tersebut selain digunakan sebagai pengobatan 

beberapa penyakit juga dapat sebagai obat c acing (anthel

mintika ). Selanjutnya Sastroamidjojo (1968) menyatakan 

bahwa pemanEaatan rimpang temuhitam sebagai obat tradi-

sional dapat digunakan untuk obat penyembuh luka, 

cacing dan merangsang nafsu makan . 

obat 

Pemeriksaan kualitatif temuhitam secara organolep-

tis, berbau aromatis, berwarna kuning coklat serta rasa 

nya pahit dan pedas (Dirdjosujoo o dkk., 1977). Kenyataan 

lnl membuat rimpang temuhitam tidak disukai oleh ternak, 

sehingga memerlukan zat pembawa. 

Khasiat temuhitam tersebut tampaknya tidak berbeda 

jauh dengan efek rimpang temulawak yaitu diantaranya 

mempunyai efek nnthelmintika dan dapat merangsang nafsu 

makan (Hardisiswojo, 1968 ). 

Selain berkhasiat sebagai obat anthelmintika dan da

pat merangsang nafsu makan, Ravindranath dan Chandrasek

hara ( 1980) melaporkan bahwa kandungan curcumin dalam te

mulawak juga berkhasiat dapat merangsang sekresi getah 

empedu yang dihasilkan oleh sel-sel hati . Getah empedu 

penting fungsinya dalam membantu pencernaan lemak, karena 

asam - asam empedu yang disekresikan kedalam duodenum ber

fungsi untuk mengelmusikan lemak dan kemudian memecahnya

menjadi asam-asam lemak sehingga lebih mudah diabsorbsi 

oleh usus halus (Anggorodi, 1984). Hal ini di dukung oleh 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN TEMULAWAK... ERWIN SUBAGITO



5 

penelitian Feddle et al (1960) yang dikutip oleh Darmin

to, (1991) melaporkan bahwa asam empedu dapat meningkat

kan absorbsi lemak dari 47% me~jadi 69% pada ayam yang 

pakannya ditambahkan asam empedu sapi 0,5%. 

Berdasarkan informasi diatas yaitu rimpang temuhitam 

dan temulawak mempunyai khasiat sebagai anthelmintika, 

merangsang nafsu makan dan merangsang sekresi getah 

empedu, maka peneliti tertarik untuk mengadakan peneli

tian mengenai pengaruh pemberian rimpang temulawak dan 

temuhi t am d alam UHB terhadap daya cerna lema k pada domba 

yang diinf e ksi cacing Ha emon chus contortus . 

1.2. PERUHUSAN HASALAH 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut 

Seberapa besar pengaruh rimpang temulawak, temuhitam 

maupun kombinasi antara temulawak dan temuhitam dalam 

UHB dapat meningkatkan daya cerna lemak pada domba 

yang diinfeksi ca.cing Haemonchus contortus. 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini b e rtuj u a n untuk mengetahui pengaruh 

pemberian rimpang temulawak dan temuhitam serta campuran 

keduanya dalaro UHB terhad a p daya cerna lemak pada doroba 

yang diinfeksi cacing Haemonchus contortus. 
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1.4. HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian yang 

tersebut di atas dapat diajukan hipotesis bahwa pemberian 

rimpang teroulawak dan temuhitam serta campuran keduanya 

dalam UHB dapat meningkatkan daya cerna lemak pada domba 

yang diinfeksi cacing Haemonchus contortus. 

1.5. KANFAAT PENELITIAN 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai informasi kepada peternak tentang khasiat rimpang 

temulawak. temuhitam dan campuran keduanya dalam UHB 

dapat digunakan sebagai anthelmintika serta membantu 

peternak untuk mendapatkan pakan tambahan (suplemen) yang 

murah, mudah dibuat dan disukai oleh ternak dalam usaha 

meningkatkan pertumbuhan dan produktifitas ternak. 
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BAB II 

TINJAUAN PUS'l'AKA 

2. 1. Te1m lawak (Curcuma xan thorrhizae) 

2.1.1. Nama Daerah 

Temulawak (Helayu), koneng gede (Sunda), temulawak 

(Jawa), temulabak (Madura) (Anonimus, 1985). 

2.1.2. Sistematika Temulawak 

Strassburger dkk, (1945) yang dikutip oleh Djaka-

7 

mihardja dkk, (1985) mengemukakan sistematika tanaman 

temulawak sebagai berikut : 

Filum 

Sub Filum 

Kelas 

Ordo 

Fa1nili 

Genus 

Species 

Spermatophyta 

Angiospermae 

Honocotyledoneae 

Sci taminea.e 

Cucumaceae I Zingiberac eae 

Cur c uma 

CurcuJlla xanthorrhizae, Roxb . 

2.1.3. Ciri-ciri Tanaman 

Temulawak adalah tanaman yang tumbuh merumpun 

dengan tinggi 1,5 - 2,5 m. Batangnya tersusun da.r i 

pelepah-pelepah daun seperti pada pohon pisang . Jumlah 

daun perbatang 6 - 8 helai . Perbungaan muncul langsung 

dari rimpang, ting~inya sekitar 25 - 4 0 em . Bunganya 
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berwarna kuning. Akar rimpang temulawak berukuran besar, 

bercabang-cabang, berwarana kuning tua keunguan dan 

rnendiki ciri bau yang khas tenmlawr:d'c (Prana, dkk, 1977). 

2.1.4. Ko~posisi Rimpang Te~ulawak 

Komposisi temulawak adalah terdiri dari karbohi

drat 29-34%, minyak atsiri 6-5%, serat kasar 1-2%, 

masing-masing atas dasar berat kering (Rahardjo dkk., 

1983) . Henurut laporan Suryati yang dikutip oleh Sri 

Subekti dkk, (1996) bahwa temulawak segar mengandun g 75% 

air, minyak atsiri, lemak, za.t wa.rna. resin, selulose, 

pentose, dan pati. Lebih lanjut dinyatakan oleh Herman 

(1985) bahwa kandungan bahan-bahan tersebut tergantung 

pada umur rimpang saat dipanen. 

Henurut Ravindranath dan Sekara (198 0 ), Lukman dan 

S ilitonga (1985) bahwa warna kuning pada rimpang temula

wak disebabkan oleh senyawa curcuminnoid yang terkandung 

0,02-2% dari berat kering .. Senyawa tersebut terdiri 

dari c urc umin 58 - 71% dan desmethoxy c urc umin 29 - 42%. 

Berbeda dengan kunyit, Temulawak tidak mengandung bides

methoxy curcumin yang mempunyai sifat dapat menghambat 

sekresi erupedu (Purseg·love et al .. 1981 ) yang dikutip oleh 

Herman (1985). 
• 
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2.1 Penanfaatan Rinpang Tenulawak 
0 

9 

Potensi temulawak sebagai tanaman obat tampaknya 

sudah dikenal masyarakat cukup luas, terutama masyarakat 

Jawa. Rimpang temulawak umumnya digunakan sebagai bahan 

ramuan beberapa obat tradisional. 

Pemanfaatan temulawak di Indonesia ditujukan untuk 

pemeliharaan kesehatan, peningkatan kesehatan atau pengo-

batan penyakit dan umumnya temulawak dimanfaatkan dalam-

bentuk ramuan jamu (Harg o no, 1985 ). Rimpang temulawak 

sebagai tumbuhan obat digunakan untuk pengobatan kejang -

kejang, malaria, diare, gastritis, radan g ginjal dan obat 

luka (Hardisiswojo dan Harsono, 1968 ) . Disamping itu 

dapat digunakan sebagai pelancar air susu ibu, peluruh 

batu empedu, penurun panas dan penambah nafsu makan 

(Anonimus, 1985). Henurut Gunster dan Bauman (1975) yang 

dikutip oleh Hadi (1985 ) rimpang temulawak mempunyai 

sifat dapat merangsang produksi getah emp e du dari sel-sel 

hati dan mensekresikan ke dalam kandun g e mpedu dan usus 

halus. Disamping itu juga dapat merangsang sekresi pan 

kreas . 

Khas i at lain dari rimpang temulawak adalah sebagai 

obat cacing (Hardisiwojo dan Harsono, 19 68) . Hal tersebut 

didukung oleh hasil beberapa penelitian, diantaranya 

Hulyaningsih (1989) melaporkan bahwa perasan rimpang 

temulawak dapat merubunuh c a c ing tarubang (Ancylostoma 

caninum). Setiawan (1989) melaporkan b ah wa minyak atsir i 
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2.2.3. Ciri-ciri Tananan Tenuhitan 

Tanaman temuhitam berbatang basah, tingginya dapat 

mencapai 2 meter, dengan daun berbentuk lonjong, bunganya 

berwarna putih atau kemerahan . Rimpang temuhitam bila 

dipotong melintang terlihat lingkaran berwarna 

kelabu (Hardisiswojo dan Harsono, 1968). 

biru 

Warna batang hijau atau coklat gelap. tiap tanaman 

mempunyai 2 - 9 helai daun . Pada daun terdapat seperti 

pita merah coklat pada sisi kan an kiri tulang daun, 

telapi tidak pernah melu as sampai k e permukaan bawah 

helai daun (Prana_, dkk., 1977) . 

2.2.3. Konposisi Rinpang Tenuhitan 

Rimpang temuhitam mengandung minyak atsiri, pati, 

damar dan lemak (Heyne, 1987). Kadar miny ak atsiri tidak 

kurang da ri 0.4~~ (Sutrisno, 1976 ). 

Pe11an faa tan Rimpang Term hi tan 

Henurut Satroamidjojo (1967), rim pang temuhitam 

yang diseduh dapat digunakan sebagai oba t pen y e mbuh luka, 

perangsang nafsu makan dan sebagai o bat cacing. Selain 

ha_l tersebut, rimpang temuhitam juga dapat digunakan 

se~agai ramuan obat sakit asma, batuk, encok, malari a, 

kud is, kulit yang meng elupas dan untuk p e mbersih, juga 

ur. tu k ~·enguat setelah nifas . 
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Pemanfaatan temuhitam sebagai obat cac i n g tel a h 

dilakukan oleh Dirdjosujono dkk , (1977 ) tentang efek 

anthelmintika rimpang temuhitam pada cacing Ascar i s suum . 

Henurut Setiawan (1994 ) mi n yak a tsiri rimp a n g t e muhit a m 

mampunyai daya anthelmintika paling kuat terhadap c ac i n g 

Ascaris suum secara in vitro dibandingkan dengan minyak 

atsiri rimpang temulawak dan temugiring . 

Q 

2.3 . Urea Holasses Block 

Urea Holasses Block (UHB) atau d odol tetes ur e a 

di s ukai ternak karena bau dan rasanya . Ba han dasar p e m-

buatan UHB terdiri dari wt e t e s t e bu a t au mola s ses, ur ea, 

kapur, mineral mix, dedak d a n jagung giling (Husofi e 

dkk .• 198 9 ) . 

Holasses merupakan hasil sampingan pabrik gula dan 

bentuk fisiknya berupa cairan kental yang mengandung 

karbohidr a t s ~ hingga dapat menjadi sumber en e rgi yang 

bermanfaat bagi ternak (Ted j owahjono, 1988). 

' Ur e a dapat menjadi sumber nitrog e n ( Non Protein 

Nitr og·en) yang cepat digunakan dalam rumen sehingga 0 

dengan menggunakan bahan ini akan berakibat meningkatnya 

penggunaan karbohidrat has i l degradasi mo l as s e s ( Huss o fi e 

dkk . , 1989). 

Kapur (CaO) merupakan sumber kalsium anorganik dan 

digunakan sebagai bahan peng eras s ert a pe n gawe t dalam 

pembuatan UHB (Wahyuni , 1990) . 
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Mineral mix merupakan campuran dari berbagai 

mineral dan vitamin yang digunakan untuk menjaga keseim

bangan kebutuhan mineral yang dibutuhkan ternak serta 

berfungsi menciptakan kondisi optimal pada pr oses fermen-

tasi didalam rumen (Arora, 1989). 

Dedak dan jagung giling merupakan sumber energi 

dan phosphor (Hussofie dkk., 1989) serta untuk menjadikan 

UHB itu mudah diolah menjadi bentuk padat sesuai yang 

diinginkan. 

2.4. HAEMONCHOSIS DAN EFEK YANG DITIMBULKANNYA 

Haemonchosis merupakan penyakit cac ing yang b e rsi

fat endemis di Indonesia. Adapun penyebabnya pada domba 

adalah Haemonchus contortus, yang dikenal dengan sebutan 

cacing lambung, karena habitatnya p a da lambung 

(abomasum). 

Henurut Clark et al. yang dikutip ol e h Soulsby 

(1986) bahwa seeker cacing Haemonchus spp menghisap darah 

atau menyebabkan hilangnya darah inang sebesar 0,049 cc 

perhari . Henurut Blood et al,(1979) bahwa infeksi dengan 

500 ekor cacing dewasa pada domba belum menunjukkan 

tanda-tanda klinis dan bila infeksi lebih dari 1000 ekor 

c a c ing dewasa dapat menyebabkan infeksi b e rat. 

Cacing Haemonchus contortus dalam mempertahankan 

hidupnya menghisap darah inang pada mukosa abomasum. Pada 

keadaan infeksi sangat akut pada d o mba b e r u mur muda yang 
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mengalami infeksi hebat, dalam waktu singkat dapat menim

bulkan anemia parah, hidraemia dan sering diikuti adanya 

hipoproteinemia (hipoalbuminemia) dan oedema yang dikenal 

dengan sebutan Bottle Jaw. Oedema terjadi dibagian mandi

bula (rahang bawah), bagian ventr al dada dan abdo mi nal. 

Hal 1n1 menyebabkan hewan penderita menjadi lemah dan 

kehilangan keseimbangan serta kadang-kadang diikuti diare 

dan konstipasi. Akibat lebih lanjut hewan tidak dapat 

berdiri dan dapat menyebabkan kematian bil a tidak segera 

diobati (Soulsby, 1986 ) . 

Gejala umum pada d omba yang terinfeksi oleh nema 

toda gastrointestinal adalah hipoproteinemia dan hipoal~ 

bu1ninemia . Hipoproteinemia timbul akibat kehilangan 

banyak protein plasma melalui luka-luka abomasum dan 

kehilangan sel darah merah . Pada domba yang menderita 

haemonchosis tahap pertama nafsu makannya meningkat, 

kemudi an berkurang pada tahap kronis. 

makan anak domba yang diinfestasi 

Berkur angn ya nafsu 

dengan Ha.emonchus 

contortus adalah bervariasi , bergantung pada d erajat dan 

lamanya infestasi serta kandungan prot ein da lam makanan 

(Dargie, 1875; Abbott et al, 1986) 

2.5. Daya Cerna Pakan 

Pengukuran daya cerna adalah untuk men e ntukan 

niali gizi dan jumlah zat-zat nutrisi mak an a n ya ng dapat 

dicerna dan diabsorbsi oleh ternak dari sejumlah pakan 
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yang dikonsumsi. Daya cerna pakan merupakan suatu indika-
0 

si yang penting untuk diketahui. sebab daya cerna dapat 

digunakan sebagai petunjuk tentang pemanfaatan pakan oleh 

ternak atau menentukan jumlah zat-zat makanan dari bahan · 

pakan yang diserap oleh saluran alat pencernaan (Anggoro-

di, 1980). Disamping itu menurut Crowder dan Cheda (1982) 

jumlah dan daya cerna pakan yang dikonsumsi oleh seekor 

ternak merupakan faktor yang sangat mempengaruhi pertum-

buhan dan produktivitas ternak. 

Setiap bahan pakan mempunyai d aya cerna yang 

berbeda karena daya cerna bahan pakan di pe nga ruhi ol e h 

beberapa faktor yaitu fakt o r pakan itu sendiri dan faktor 

ternaknya. Faktor pakan tersebut meliputi komposisi pakan 

jumlah pakan, bentuk fisik bahan pakan dan laju perja-
<) 

lanan me lalui alat pencernaan. Faktor ternak meliputi 

jenis dan umur ternak serta keragaman ant a r ind i vidu 

(Tillman dkk . , 1989). Henurut He Donald et a.l., (1987 ) 

faktor pakan mempunyai pengaruh yang lebih b e sar terhadap 

daya cerna dibandingkan dengan faktor ternak yang meng -
0 

kon sumsi pakan tersebut. Disamping itu daya cerna salah 

satu bahan penyusun pakan juga dapat memp e ngaruhi daya 

cerna bahan penyusun pakan lainnya. Pada umumnya pakan 

t e rnak yang banyak mengandung serat kasar a ka n di c erna 

lebih lambat dan lebih sedikit . Hakin tingg i kan d ung a n 

serat kasar dalam suatu bahan pakan, daya ce rn a nya juga 

se ru a kin r e ndah . Peranan serat kasar san gat besa r d a lam 
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menentukan tingkat pemanfaatan pakan oleh ternak baik 

terhadap jurulah konsumsi maupun daya cernanya (Tillman 

dkk., 1989). 

2.6. Pencernaan Lemak pada Ruminansia 

Lemak tubuh dibentuk dari lemak dalam pakan, 

ditambah lemak dari hasil proses lipogenesis karbohi-

drat dan protein. Lemak merupakan sumber energi yang 

lebih efektif dibanding dengan karbohidrat dan protein. 

Satu gram lemak dapat menghasilkan 9 kkal , karbohidrat 

3,75 kkal dan protein menghasilkan 4 kkal per gram. Lemak 

juga berfungsi membantu metabolisme dalam penyerapan 

vitamin yang larut dalam lemak yaitu vitamin A, D, E, dan 

K (Tillman dkk, 1986). 

Rumput sebagai pakan utama hijauan pada ruminan-

sia, pada umumnya mengandung lemak yang cukup rendah, 

karena kandungan lemak pada tumbuh-tumbuhan adalah rendah 

yaitu antara satu sampai empat persen. (Soetanto, 1987) . 

Henurut Church (1976) bentuk lemak yang berasal dari 

tanaman l e bih mudah dicerna dibandingkan dengan yang 

berasal dari hewan. Lemak pada rumput biasanya terdapat 

pada bagian daun yang sebagian besar dalam bentuk galak-

tolipida, sedangkan lemak dalam biji-bijian berbentuk 

trigliserida. 

Hekanisme pencernaan lemak pada ruminansia dimulai 

dari aktifitas mikroba di dalam rumen t e rhadap lemak 
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pakan yang akan membebaskan asam-asam lemak tak jenuh 

untuk kemudian diubah menjadi asam lemak jenuh tidak 

terserap rumen melainkan terus lewat ke alat pencernaan 

bawah atau usus halus dimana ia akan diserap dan menyatu 

dengan khilomikron. Khilomikron ini mengandung lemak dan 

protei n serta mempunyai fungsi sebagai alat transport 

lemak dari usus halus menuju ke jaringan-jaringan tubuh 

(Soetanto, 1987) 

Bila lemak masuk usus halus, oleh enzim lipase 

yang dihasilkan oleh pankreas lemak akan dipecah menjadi 

asam asam lemak dan glicerol. Glicerol meneruskan perja

lannya ke hati dan digunakan dengan cara yan g sama seper

ti halnya glukosa sebagai sumber energi. Sedangkan asam 

lemak tidak dapat diserap secara langsung oleh usus, 

karena zat-zat ini tidak larut dalam air . Penyerapan zat

zat ini dipermudah oleh getah emp e du yang akan menge lmu

sikan asam asam lemak menjadi suatu bentuk yang larut 

dalam air sehingga dapat diserap oleh sel mukosa usus 

halus . Lemak 0 yang diserap masuk peredaran darah melalui 

ve na porta ke hati melalui sistem lympatik dan ductus 

tho racicus . Sebagian dari lemak yang diserap terutama 

yang masuk peredaran darah melalui sistem lympatik dapat 

langsung disimpan dalam jaringan. Sebagian besar lemak 

yang diserap mengalami metabolisme dalam hati, disini 

tersedia suatu mekanisme yang mengangkut lemak dari hati 

menuju k e jaringan-jaringan (Anggorodi, 1984 ). Untuk 
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pakan yang akan membebaskan asam-asam lemak tak jenuh 

untuk kemudian diubah menjadi asam lemak jenuh tidak 

terserap rumen melainkan terus lewat ke alat pencernaan 

bawah atau usus halus dimana ia akan diserap dan menyatu 

dengan khilomikron. Khilomikron ini mengandung lemak dan 

protein serta mempunyai fungsi sebagai alat transport 

lemak dari usus halus menuju ke jaringan-jaringan tubuh 

( Soetanto, 1987) 

Bila lemak masuk usus halus, oleh enzim lipase 

yang dihasilkan oleh pankreas lemak akan dipecah menjadi 

asam asam lemak dan glicerol . Glicerol meneruskan perja

lannya ke hati dan digunakan dengan cara yang sama seper

ti halnya glukosa sebagai sumber energi . Sedangkan asam 

lemak tidak dapat diserap secara langsung oleh usus, 

karena zat-zat ini tidak larut dalam air. Penyerapan zat

zat ini dipermudah oleh getah empedu yang akan mengelmu

sikan asam asam lemak menjadi suatu bentuk yang larut 

dalam air sehingga dapat diserap oleh sel mukosa usus 

halus . Lemak yang diserap masuk peredaran darah melalui 

vena porta ke hati melalui sistem lympatik dan ductus 

thoracicus . Sebagian dari lemak yang diserap terutama 

yang masuk peredaran darah melalui sistem lympatik dapat 

langsung disimpan dalam jaringan. Sebagian besar lemak 

yang diserap mengalami metabolisme dalam hati, disini 

tersedia suatu mekanisme yang mengangkut lemak dari hati 

menuju ke jaringan-jaringan (Anggorodi, 1984). Untuk 
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lebih jelasnya pencernaan lemak pada ruminansia dapat 

dilihat pada Gambar 1 . 

lemak 
pakan 

rumen 
pH 6-7 . 

\ 

lipolisis ' •. 

):? ',, 
hidrogenasi 

fermentasi 

l 
VFA 

limfe 

khilomikron 

pembuluh 
darah 

hati jaringan kelenjar organ-organ 
1 adiposum 4 susu f lain dan jaringan 
~-____________ _LI ------~-~----~t 

gambar 1 . Pencernaan Lemak pada Ruminansia 

Sumber : Soetanto, 1987. 
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BAB III 

KATER! DAN KETODE 

3.1. TEKPAT DAN WAKTU PENELITIAN 

19 

Penelitian ini dilakukan di kandang hewan perco

baan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

Surabaya . Pemeriksaan sampel tinja domba dilakukan di 

laboratorium Helmintologi Veteriner Fakultas Kedokteran 

Hewan Universitas Airlangga . Untuk analisis proksimat 

sampel pakan dan feses domba dilakukan di Departemen 

Perindustrian, Jalan Jagir nomor 354 Surabaya. Penelitian 

ini berlangsung selama enam bulan, mulai tanggal 1 

Oktober sampai dengan tanggal 15 Maret 1996. 

3.2. KATER! PENELITIAK 

Penelitian ini menggunakan 20 ekor domba lokal 

ekor kurus jantan yang berumur ± 6 bulan dengan berat 

badan 16,85 ± 0,57 Kg, kandang yang digunakan adalah 

kandang individual sistim panggung dengan ukuran panjang, 

lebar dan tinggi masing-masing 70 x 50 x 42 em . Kandang 

dilengkapi dengan tempat pakan dan minum serta penampung-

an feses. 

Bahan yang digunakan adalah larva infektif cacing 

Haemonchus contortus, NaCI fisiologis, aguades, rimpan g 
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bebas dari penyakit cacing. 

Tahap selanjutnya dilakukan infeksi cacing Haemonchus 

contortus. Pemberian rimpang temulawak dan temuhitam 

dalam UHB. diberikan selama enam minggu dan diamati daya 

c e r na lemaknya pada minggu terakhir (minggu keenam). 

Tabel 3.1. Tabel Rancangan Percobaan. 

Kelompok 
Perlakuan 

I I I . III' IV 

1. KO . (-) Infeksi + UHB 

2. KI . (+) Infeksi + UHB . 
3. PI . {+) Infeksi + UMB + TL 

4. PI! . (+) . Infeksi + UMB + TH 

5. PIII . ( +) Infeksi + UMB + TL & TH 

Ke te r anga.n : 

1 . KO = Kontrol negatif (hewan sehat) dan diberi 

Urea Holasses Block (UHB). 

2. KI = Kontrol positif (diinfeksi dengan cacing 

Haemonchus contortus) dan diberi UHB. 

3. PI = Domba diinfeksi dengan cacing Hae-

monchus contortus & diberi pakan UHB 

yang mengandung rimpang temulawak. 
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temulawak dan temuhitam, bahan-bahan untuk pembuatan Urea 

Ho lasses Block, kertas saring dan rumput lapangan. 

Al at- alat y ang d ig una kan antara lain alat suntik. 

kandang hewan percobaan, ember plastik, pipet pasteur, 

cawan petri, refrigerator, tabung sentrifuge, saringan 

teh, alat penghitung, mikroskop, timbangan dan alat-alat 

untuk pembuatan UHB . 

Ransum yang diberikan adalah rumput lapangan dan 

Urea Molasses Block (UHB). Pemberian pakan rumput 

lapangan dilakukan dua kali sehari pada j am 08.00 pagi 

dan 15 . 00 siang sejumlah 2,5 Kg/hari.Sedangkan UHB diber

ikan dua kali sehari dengan selisih waktu 30 menit sebe

lum pemberian rumpu t hijau an, masing-masing sebanyak 100 

gram . 

3.3. KETODE PENELITIAN 

3.3.1. Perlakuan Hewan Percobaan 

Hewan percobaan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah 20 ekor domba yang dibagi secara acak menjadi 

empat kelompok, lima perlakuan dan empat ulangan. 

Selama periode persiapan satu bulan. semua hewan 

coba diberi Anthelmintika Hebendazole (PanacurR) dengan 

dosis 1 ml/ 5 Kg berat badan. PanacurR diberikan empat 

kali dengan selang waktu satu minggu, sehingga pada saat 

percobaan domba-domba tersebut dalam keadaan sehat dan 
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4. PII = Domba diinfeksi dengan cacing Hae-

monchus contortus" & diberi pakan UHB 

yang mengandung rimpang temuhitam. 

5. PII! = Domba diinfeksi dengan cacing Hae

monchus contortus" & diberi pakan UHB 

yang mengandung rimpang temulawak dan 

temu hitam. 

3.3.2. Larva Infektif Haemonchus contortus 

Larva infektif sebagai inokulan diperoleh dari 

pemupukan telur dalam tinja 5 ekor domba jantan dewasa 

yang d igunakan sebagai stok parasi t yang sudai1 d i infeksi 

dengan larva infektif Haemonchus contortus. Larva infek-

tif tersebut berasal dari telur ~acing Haemonchus cantor-

tus yang diperoleh dengan cara inkubasi cacing betina 

dalam larutan NaCL fisiologis pada suhu 37°C. Cacing 

betina Haemonchus contortus didapatkan dari abomasum 

domba yang dipotong dirumah potong hewan Pegirian Sura-

Semua domba dipelihara dalam kandang panggung 

individual dan tidak digembalakan. Setiap domba dipasang 

baju penampung tinja, kemudian tinja diambil dari penam

pung dan telur dalam tinja kemudian dipupuk dengan metode 

Harada Hori sampai terbentuk larva infektif dan selan-

juthya digunakan sebagai bahan infektif ~ada hewan perco-

bao.n . . 

3 . 3.3. Penupukan Telur Cacing 

Tinja yang mengandung telur cacing Haemonchus 
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contort.us dita.mpung dan dilakukan pemu.pukan m-enurut 

metode Harada Hori Tinja yang mengandung telur dilumat

kan dan diletakkan pada cawan petri dengan diameter 10 em 

yang diberi alas kertas saring, caw~n petri diletakkan 

pada mangkuk plast~k cekung yang berisi aquades dan 

ditutup dengan saringan untuk menghindari dari lalat. 

Setiap hari dijaga kelembabannya dengan menyemprotkan 

sedikit aquades. Pupukan tinja diinkubasi pada suhu 

kamar . Larva infektif dikumpulkan pada hari kedelapan 

setelah pemupukan. Pemupukan telur dalam tinja dilakukan 

setiap hari untuk mendapatkan larva sebanyak-banyaknya. 

3.3.4. Koleksi Larva 

Koleksi larva dilakukan menurut metode Harada Hori 

dengan cara memipet cairan aquades yang mengandung larva 

infektif. Suspensi larva dimasukkan kedalam tabung sen-

trifus dan dipusingkan dengan kecepatan 1500 rpm selama 

dua menit, kemudian supernatan sebagian dibuang . Suspensi 

larva dicuci dun kali dengan aquades dengan cara yang 

sama. 

3.3.5. Perhitungan Larva 

Suspensi larva dituangkan dalam cawan petr_i 

diambil satu tetes dan dihitung, selanjutnya diletakkan 

dalam botol masing-masing berisi ± 1000 larva infe~tif 

Perhitungan larva dilakukan dengan bantuan mikroskop, 
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pipet dan alat penghitung (counter). Larva infektif 

selanjutnya disimpan dalam refrigerator dengan temperatur 

4°C dan 24 jam kemudian diinfeksikan pada hewan perco

baan. Koleksi dan perhitungan larva dilakukan setiap hari 

sampai dosis terpenuhi . 

3.3.6. Inokulasi Larva 

Inokulasi larva pada hewan percobaan dilakukan 

langsung dengan menggunakan disposable syringe dan inoku

lasi diberikan pada pagi hari disaat domba makan rumput. 

Dosis larva yang diinfeksikan sebesar 4000 larva infektif 

yang pemberiannya dilakukan sebanyak empat kali. 

3.3.7. Koleksi Sample Pakan dan Feses 

Pada minggu keenam masa penelitian dilakukan 

koleksi data berupa konsumsi rumput. UHB. dan total feses 

yang dikeluarkan . 

Setiap hari selama minggu keenam masa penelitian 

dilakukan pengarubilan sampel rumput untuk dilakukan 

analisis proksimat. Hasil analisis ini digunakan untuk 

mengetahui nilai gizi pakan, yaitu : kadar lemak, kadar 

air dan bahan organik lainnya . Hal ini juga dilakukan 

terhadap UHB. Hasil analisis proksimat pakan 

(rumput dan UHB) dapat dilihat pada lampiran 4. 

Feses dikumpulkan dan ditimbang setiap 

domba 

hari, 
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selama satu minggu pada minggu keenam masa penelitian. 

Selanjutnya dilakukan analisis proksimat terhadap sampel 

feses untuk mengetahui kandungan kadar lemak, kadar air 

dan bahan organik yang masih tersisa didalam feses 

(lamr.iran 4). 

Hasil analisis proksimat terhadap bahan pakan, UHB 

dan feses tersebut digunakan untuk perhitungan daya cerna 

lemak . 

3.3.8. Penbuatan Serbuk Rinpang Tenulawak dan Tenu Hitam 

Rimpang temulawak dan temuhitam setelah dibersih-

kan diiris tipis-tipis setebal 2-3 mm, kemudian dijemur 

dibawah sinar matahari hingga kering. Setelah kering 

digiling atau ditumbuk hingga menjadi serbuk. 

3.3.9. Cara Penbuatan Urea Holasses Block (UMB) 

Molasses dipanaskan hingga mendidih, kemudian api 

dikecilkan hingga suhunya sekitar 80 hingga 90 derajat 

celsius~ Setelah itu urea dimasukkan dan diaduk perla-

han-lahan hingga larut. Kapur dilarutkan dengan sedikit 

air ( kurang lebih 50 cc) lalu d iraasukkan ked a lam campuran 

urea dan molasses tadi sambil diaduk perlahan dan api di 

kecilkan. Kemudian mineral mix, rimpang temulawak atau 

temuhitam dan empok jagung dimasukkan sambil diaduk terus 

sampai rata. S~telah selesai dipanaskan lalu ditambahkan 
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katul dan diaduk rata dan bila agak dingin ditimbang 

masing-masing seberat 100 gr lalu dicetak menurut selera. 

kemudian dijemur di bawah terik matahari. selanjutnya 

diangin-anginkan dalam suhu kamar. 

Tabel 3.2 . Tabel Komposisi UHB untuk tiap perlakuan 

BAHAN IJHB KO&K1 Pl P2 P3 

Tetes tebu 42% 42% 42% 42% 

Dedah 33/. 25/. 25% 25% 

Jagung giling 15% 15% 15% 15% 

Urea 4/. 4/. 4/. 4% 

Hineral mix 5% 5/. 5/. 5/. 

Kapur 1% 1% 1% 1/. 

TenJu la.wak - 8% - 4% 

Temu hi tam - - 3% 4% 

Total 1 00~~ 1 00~~ 100~~ 100/. · 

3 .4. PARAMETER YANG DIUKUR 

ParameteP yang diuku r pada penelitian ini adalah 

daya cerna lemak. Untuk menghitung daya cerna lemak 

se~ara langsung (in vivo ) ditentukan dengan cara menghi

tung jumlah pakan yang dikcnsumsi oleh seekor ternak dan 

jumlah feses yang dikeluarkan . Sebelum dilakukan penghi-
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tungan daya cerna terlebih dahulu dilakukan analisis 

kimiawi untuk mengetahui berapa persentase masing- masing 

zat nutrisi yang terdapat didalam pakan yang dikonsumsi 

maupun feses yang dikeluarkan (Anggorodi, 1979). Secara 

matematika perhitungan daya cerna lemak dirumuskan seba

gai berikut : 

DAYA CERNA LEKAK % 

Konsumsi Lemak (g) - Lemak Tidak Tercerna (g) 

Konsumsi Lemak (g) 

- Konsumsi Lem~k = 
Kadar Lemak 

Sebagian (g) 

Pakan % x Konsumsi 

- Konsumsi Bahan Kering Sebagian (g) = 

Bahan 

Konsumsi Pakan (g) x Bahan Kering Pakan sooc %. 

- Lemak Tidak Tercerna (g) = 

X 100% 

Kering 

Lemak Feses % x Berat Feses Dalam Bahan Kering 

Sebagian (g) 

- Berat Feses dalam Bahan Kering Sebagian (g) = 
Bahan Kering Feses sooc (%) x Berat Feses (g). 
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3.5. Rancangan Penelitian dan Analisis Data 

Rancangan penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan empat kelompok, lima perlakuan dan 

empat ulangan. Hasil data penelitian yang diperoleh 

dianalisis secara statistik dengan metode Analisis Varian 

(ANOVA) . Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dila

kukan uji perbandingan berganda dengan menggunakan Uji 

Jarak Berganda Duncan dengan taraf signifikasi 5% (Kusri-

n ingrum, 1990) . 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 . DAYA CERNA LEHAK 

Rata-rata daya cerna lemak untuk setiap perlaku an 

CKo , K1_, E\, Pz, P3 ) dapat dilihat pada tabel 4 . 1 . Dari 

has il ana li sa statistik menunjukkan bahwa pemberian 

rimpang temulawak, temuhitam, dan campuran keduanya dalam 

Urea Holas s es Block pada domba yang diinfeksi dengan 

cacing Haemonchus contortus menunjukkan tidak adanya 

perbedaan y ang nyata (p > 0,05) terhad a p daya cerna lemak 

(la.mpiran 6 ) . 

Tabel 4.1. Rata-rata Daya Cerna Lemak Domba pada Berbagai 

Perlakuan (/.) 

E' f , r- 1 3. k u an Rata-rata Day a Cerna. Lemak 
+ Simpang Ba ku I SD - I 

y'{l 71,40813
· ± 1 ,5587 

K1 67' 91533
· ± 1 .. 9917 

p1 74,71423. ± 6,7180 
p~ 6 9' 43513· ± 2,9908 
p~ 72' 0868a ± 3,5072 

Keterangan : 

Superskrip yang sama dalam kolom yang sama menunjukkan 

t idak adanya perbedaan yang nyata (p > 0,05). 
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Untuk memperjelas gambaran daya cerna lemak 

perlakua n da l a m penelitian ini dapat d i l ihat pada 

gram seperti terli ha t pada gambar 4.1 . 

30 

an tar 

Histo-

Gambar 4.1 . Histr o gram daya c erna lemak domba pada 

masing-masing perlakuan. 
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5.1. DAYA CERNA LEHAK 

BAB V 

PEHBAHASAN 

31 

Pemberian rimpang temulawak, temuhitam dan campuran 

keduanya dalam Urea Holasses Block pada domba yang diin

feksi dengan cacing Haemon c hus contortus tidak menunjuk

kan pengaruh yang nyata ( p > 0,05) terhadap daya cerna 

lemak. Hal ini diduga disebabkan karena faktor pakan. 

Rumput yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rumput lapangan . Rumput lapangan yang tidak dipelihara 

secara intensif pada umumnya berkualitas rendah. Hal ini 

dapat dilihat dari tingginya kandungan serat kasar dan 

rendahnya kandungan protein dan lemak dari rumput terse

but . Dilihat dari kandungan kadar lemaknya, rumput lapan

gan yang digunakan dalam penelitian ini tidak banyak 

mengandung lemak ( 1 , 45% ), sehingga mempengaruhi jumlah 

lemak pakan yang dapat dikonsumsi dan dicerna oleh ter

nak. Selain itu faktor umur pemotongan rumput lapangan 

tersebut juga dapat mempengaruhi daya cerna lemaknya . Ada 

korelasi negatif antara umur pemotongan rumput dengan 

kecernaan bahan organik . Menurut Tri Nurhayati (1990) 

dalam penelitiannya melaporkan bahwa kandungan lemak pada 

daun dan batang pada rumput yang lebih muda lebih cepat 

dan lebih mudah dicerna dibanding rumput yang sudah tua. 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN TEMULAWAK... ERWIN SUBAGITO



32 

Kandungan lemak daun dan batang pada rumput berada dida

lam isi sel. Pada rumput yang sudah tua kandungan bahan 

organik dalam sel menurun sedangkan kandungan lignin pada 

dinding sel meningkat. Oleh karena itu daun dan batang 

rumput yang sudah tua menunjukan daya cerna lemak yang 

lebih rendah. 

Disamping itu kandungan serat kasar pada rumput 

lapangan yang di gunakan dalam penelitian ini cukup 

tinggi yaitu sebesar 24,75% . Hal ini juga dapat mempen

garuhi daya cerna lemak , sebab ada korelasi negatif 

antara kecernaan serat kasar dengan kecernaan bahan 

organik. Kecernaan serat kasar dapat berpengaruh pada 

kecernaan zat-zat nutrisi makanan lainnya, sebab serat 

kasar yang tidak tercerna dapat menghambat aktifitas 

mikroba rumen dan menghalangi aktifitas enzim-enzim 

pencernaan untuk mencerna zat-zat nutrisi makanan. Bahan 

pakan yan g mengandung sera t kasar yang tinggi mempunyai 

dinding sel yang teb a l , ikat a n ligno selulose dan ligno

hemiselul ose yang kuat sehingga sulit didegradasi oleh 

mikroba rumen dan dicerna o leh enzim-enzim pencernaan. 

Dan serat kasar yang tidak tercerna tersebut dapat memba

wa zat-zat nutrisi makanan keluar bersama feses 

(Schneider dan Flatt, 1975 ). Namun diduga dengan pemberi 

an UMB sebagai pakan tambahan ( suplemen ) dalam ransum 

pakan domba percobaan, dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
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perkembangbiakan mikroorganisme dalam rumen sehingga 

dapat memban t u mendegradas i serat kasar yang sulit dicer-

na yang berasal dari rump ut lapangan tersebut . ( Neric 

dkk, 1983 ). 

Efek anthelmintika dari rimpang temulawak maupun 

tenuhitam telah dibuktikan oleh Sri Subekti dkk, ( 1996) 

bahwa efektifitas anthelmintika dari rimpang temulawak, 

tenuhitam dan kombinasi temulawak dengan temuhitan dalam 

UMB terhadap domba yang diinfeksi dengan cacing Hae-

monchus contortus berturut-turut adalah sebesar 97,20%, 

94,81%, dan 95,68X . Dan kandungan zat dalam rimpang 

temulawak dan rimpang temuhitam yang mempunyai khasiat se 

bagai anth e lmintika adalah minyak atsiri ( Setiawan, 1989). 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6. 1. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam peneli 

tian ini, maka dapat disimpulkan bahwa 

Pemberian rimpang temulawak CP 1), rimpang temuhitam 

( P')) serta campuran rimpang temu la:wak dengan temuhi tam ... 

(P3) dalam UHB pada domba yang diinfeksi cacing Hae-

monchus contortus tidak berpengaruh nyata terhadap daya 

cerna lemak. 

6.2. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan 

untuk memanfaatkan rimpang temulawak dan temuhitam baik 

sebagai anthelmintika maupun untuk menjaga dan memper-

baiki kondisi pencernaan khususnya pada domba akibat 

infeksi cacing Haemonchus contortus . 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan 

mencoba meningkatkan dosis pemberian rimpang temulawak 

dan temuhitam dalam UHB mengingat khasiat rimpang temula-

wak dan temuhitam salah satunya adalah dapat merangsang 

nafsu makan sehingga diharapkan dapat memacu pertumbuhan 

dan penggemukkan pada domba. 
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RINGKASAN 

Penelitian tentang "Pengaruh pemberian rimpang 

tenulawak dan temuhitam dalam UMB terhadap daya cerna 

lemak pada domba yang diifeksi dengan cacing Haemonchus 

contortus telah dilakukan dikandang percobaan Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya . Waktu 

penelitian berlangsung se lama enam bulan, mulai tanggal 1 

oktober 1995 sampai dengan tanggal 15 maret 1996. Peneli

tian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

pengaruh pemberian rimpang temulawak dengan temuhitam 

serta campuran temulawak dan temuhitam dalam UMB terhadap 

daya cerna lemak pada domba yang diinfeksi cacing Hae

monchus contortus. 

Hewan percobaan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah domba lokal ekor kurus jantan sebanyak 20 ekor, 

yang dibagi secara acak menjadi empat kelompok, lima 

perlakuan yaitu : Ko (domba tanpa diinfeksi cacing Hae

monchus contortus dan diberi UMB), K1 (domba diinfeksi 

cacing Haemonchus contortus dan diberi UMB), P1 (domba 

diinfeksi cacing Haemonchus contortus dan diberi rimpang 

temulawak dalam UMB), Pz (domba diinfeksi cacing Hae

monchus contortus dan diberi rimpang temuhitam dalam 

UMB), P3 (domba diinfeksi cacing Haemonchus contortus dan 

' 
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diberi campuran rimpang temulawak dan temuhitam dalam 

UHB ) dan masing-masing perlakuan terdiri dari empat ekor. 

Parameter yang diamati adalah daya cerna lemak. 

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian 1n1 

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan uji yang dipakai 

adalah Analisis Varians (uji F). Untuk mengetahui perbe-

daan antar kelompok 1 dilakukan Uji Jarak Berganda 

Duncan ( 5%). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian 

rimpang temulawak temuhitam dan campuran 

temulawak dengan temuhitam (P3 ) pad ~ domba yang diinfeksi 

dengan cacing Haemonchus contortus tidak menunjukkan 

perbedaan daya cerna l emak yang nyata ( p > 0,05) dengan 

domba yang diinfeksi c acing Haemonchus contortus dan 

diberi UHB (K 1) serta pada domba yang tidak diinfeksi dan 

diberi UMB ( KO ). 
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LAKPIRAN 1 

ANALISA KADAR BAHAN KERING SEBAGIAN 

Alat yang diperlukan 1. Timbangan 

2. Oven 

3. Kantong Plastik 

4. Kantong Kertas 

Sampel dimasukkan kedalam kantong kertas yang telah 

diberi lubang udara serta diketahui beratnya A (gram ) . 

Kantong kertas yang berisi sampel ditimbang B (gram). 

Kemudian dimasukkan ke dalam oven yang bertemperatur 6ooc 

selama 24 sampai 48 jam. Kanto.ng . kertas berisi sampel 

yang telah kering ditimbang C (gram). Kadar bahan kering 

sebagian dihitung menurut perhitungan dibawah ini 

C - A 
Kadar BKS - X 100% 

B - A 

Keterangan BKS - Bahan Kering Sebagian 
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LAKPIRAN 2 

ANALISA KADAR LEKAK 

42 

Labu penyaring bersih dan kering ditimbang ( a gram ). 

Timbang sampel seberat 1,5 gram (b gram ) masukkan kedalam 

kantong kertas saring dan letakkan dalam ekstraksi soxh

let. Let ekkan ekstraksi s oxhlet dalam labu penyari dan 

masukkan petrolium eter atau carbon tetraclorida 150 ml 

ke dalam ekstraks i soxhlet kemudian letakkan kedalam 

pendingin refflux . Proses ekstraksi dilakukan diatas 

penangas air selam 6 jam. Lepaskan labu penyari kemudian 

tiup dengan kompresor sampai petrolium eter habis. 

Masukkan labu penyari dalam oven 105°C selama 1 jam 

kemudian dinginkan dalam eksicator dan timbang. 

Pengeringan dan penimbangan dilakukan sampai mendapat 

berat yang konstan ( c gram ) . 

Perhitungan kadar lemak = c - a 

X 100 % 

b 

Kadar lemak berdasarkan bahan kering bebas air 

Kadar lemak 

X 100 % 

BK bebas air 
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LAHPIRAN 3 

KONSUHSI RUKPUT DAN BERAT FESES SEGAR DOKBA 

Pada peneliti a n ini pemberian UHB dilakukan dua 

kali masing-masing sebanyak 100 gram sehingga setiap hari 

konsumsi UHB masing - masing domba adalah 200 gram/ekor; 

sedangkan konsumsi rumput dapat dilihat pada Tabel beri-

kut ini ( kg/hari) . 

Rata-rata Konsumsi Rumput pada Hasing-masing Perlakuan 

Per lakuan 

KO Kl P1 P2 P3 

1 2,0823 1 , 97 37 1,9662 2 , 0507 1,7870 
2 1,9349 2,0047 2,1005 1 , 8944 1,9851 
3 1 , 9737 2,034 9 1,8691 2 , 0254 1,8626 
4 1, 9333 1 ,880 2 1 ,8944 1,7040 1,7807 

Rata-rata berat feses segar pada masing-masing 

perlakuan dapat dilihat pada Tabel berikut (kg/hari) : 

Perlakuan 

KO K1 P1 P2 P3 

1 0,55 0, 78 0,44 0,49 0,55 
2 0,56 0,75 0,55 0,50 0,42 
3 0,43 0 , 64 0,30 0,54 0,52 
4 0 , 53 0,82 0,40 0 , 40 0,42 
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LAMPIRAN 4 

HASIL ANALISIS PROKSIMAT RUMPUT, UMB DAN FESES DOMBA 

Zat-zat Rumput UMB UMB+TL UMB+TH UMB+TLTH 
pakan La.pangan ( % ) (%) ( %) (%) 

Bahan Keringl 
--------. - ';-

'--25 v. \8 0 ' 4 ) 80,48 80,72 81,78 
Protein 8 , 88 15) 13 18,55 15,13 15,49 
Serat kasa.r 24,75 9 ? 6,44 5,42 2,75 
Lemak 1 '45 cf:1? I 1,84 2,25 1,99 
P..bu 8' !::15 9,75 9,75 9,11 10,45 
BETN 43, 07 4 3,24 43,9 47,81 45,08 

Komposisi Kimiawi Feses Doruba Percobaan (%) 

Feses Protein Lems.k Serat Kasar Bahan Kering 
Domba (% ) (%) (%) (%) 

Ko - 1 5,53 1,59 7,25 35,23 
Ko - ' "I 5,76 1 ,4 3 7,50 38,33 .!.. 

Ko - 3 5,44 1,70 7 , 87 38,26 
Ko - 4 5,55 1,55 7 , 33 38,07 

K1 - 1 5,2 1,3 1 6,28 32,44 
Kl - 2 5,22 1 ?? 7' 14 35,28 ' --
K1 - 3 4, 8 5 1, 55 5,69 34,99 
Kl - 4 7 , 51 1 ,22 6,43 35,65 

pl - 1 5,24 1,44 7,62 36,14 
p1 - 2 4 , 69 1, 23 7,22 35,85 
p 1 - r , 6,69 1. 82 7 , 45 38,25 .:> 

p~ - 4 5 ,59 2,39 8,36 37,29 
.L 

p., - 1 5 , 08 1,69 7,31 36,71 
p~ - 2 5,78 1,74 8,24 37,09 
p~ - 3 4,94 1, 89 7,44 36,93 
p., - 4 5,38 2,06 7,96 39,63 

.!.. 

p3 - 1 5,82 1,64 6,82 35,85 
p3 - 2 5,81 1,81 7,04 41' 04 
p~ - 3 5,77 1,50 8,79 39,58 
P3 - 4 5,47 1 ,58 5,68 37,28 
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LAMPIRAN 5 

Data Konsurnsi Lemak Pakan Rumput dan UM.B ( gram ) 

I I Ulangao 
Perlakuan ! 

1 2 3 4 

KO 11,01:31 10,4623 10,6087 10,4563 
' 

U'T 
Ll..4.. 10 _,6086 lt) > 72!:l5 10,8394 10,2562 

PI 10,3738 10 ·' 8806 10,0082 10, 10:36 

PII 1 1 ~~ .... ~ c, 10,7743 10,2684 10,0~; 64 -'- ..:._ ::- ~_., :_,~·v 

PIII ,, 

!• 
9>9819 10 _. 7386 10,2768 9,9680 

Data Kadar Lemak Dalam Feses ( gram ) 

Per la.ku an 
Ulangan 

1 2 3 4 

KO . ..., 
16 83 3,0695 '/ 7968 3 -· 1275 ,) ' .!. ) 

KI 3, 3147 3>2281 3,4934 3,5664 

PI 2,2898 2 _,4936 2,0885 3,5649 

PII 3,0399 3,2268 3,7690 3 -· 2655 

PIII 3_, 2336 '< 
~.-~ > 1199 ., ~1'1') 

.!.. ' 1_,1 .... L..L.. 2,4739 
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2 
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LAKPIRAN 6 

HASIL PENGHITUNGAN STATISTIK DAYA CERNA LEKAK 

PADA BERBAGAI PERLAKUAN (%) 

Per lakua.'1 

r:o Kl Pl P2 P3 

71 '2446 68.7546 77,9261 73,2486 67,6371 
70 . 6613 69,9026 77,0822 70,051 70,9469 
73.6367 67,7771 79,1321 66,5525 74,5816 
70,0898 65.2269 64,7165 67,5281 75,1816 
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358,811 
358,644 
361,680 
342,7429 . 

265.6324 271,6612 298 ,8569 277 ,3802 288,3472 1421,8779 

2 
i42l.8779 

FK --------- ~ 101086,3381 

20 

JKT ~ (71 , 2446)0! + ... + (75,1816)0!- 101086,8381 

= 327 .~ 7349 

(285 , 6324)Z + , , . + (288,3472) 2 

JKP = -------------------------------- 101086,8381 

4 

= 109,4132 

(358,611) 2 + . , , + (342,7429)Z 

JKK = ------------------------------- 101086,8381 

5 

:: 44 ~ 3559 

. JKS = 327 . 7349 - 109,4132- 44,3559 = 173,9658 
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4A, 3559 109,4132 

KTK = ---- = 14,7853. KTP = ---- = 27,3533 

4-1 5-1 

173' 9658 

KTS = ------ = 14,4972 

- (4-1) (5-1) 

Sid i k RagaD'J Untuk Hasi 1 Pengnnatan Daya Cerna Lemak 

S.K. d.p J.K K.T Fhit 
Ftabel 

o.os 0,01 

Perlakuilll 4 109.4132 27,3533 1,8868 3.26 5,41 
KeJo:npok 3 44,3597 14,7853 1.0199 3,49 5,95 
Sisa 12 173,96:58 14,4972 

Total 19 327,7349 

Keterangan F hitung ) F tabel 0,05 tidak berbeda 4nyata. 
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